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 Digital transformation in banking compels financial institutions to adopt 

technology to enhance efficiency and financial inclusion. However, the 

adoption rate of mobile banking services remains suboptimal, 

particularly in Papua. This study aims to analyze the factors influencing 

customers’ intention to use mobile banking provided by Bank Papua. A 

quantitative approach was employed through a survey of 160 respondents 

who use Bank Papua's mobile banking services. Data were analyzed 

using Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least 

Square (PLS) with the SmartPLS software. The results indicate that 

compatibility, perceived ease of use, perceived usefulness, trust, and 

perceived security have a positive and significant effect on the intention 

to use mobile banking. Conversely, digital literacy only affects perceived 

ease of use, while subjective norms have no significant effect on perceived 

usefulness or usage intention. These findings suggest that customers’ 

decisions to adopt mobile banking are primarily influenced by their 

individual perceptions of benefit, ease, and security, along with their trust 

in the system, rather than social influence. The implications of this study 

highlight the importance of enhancing service features aligned with user 

needs, as well as improving digital security and user education strategies. 

This research contributes empirical insights to the development of 

technology adoption theories within the regional banking sector.. 
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 Abstrak 

Transformasi digital perbankan menuntut lembaga keuangan untuk 

mengadopsi teknologi guna meningkatkan efisiensi dan inklusi 

keuangan. Namun, tingkat adopsi layanan mobile banking masih 

belum optimal, khususnya di wilayah Papua. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi niat 

penggunaan mobile banking oleh nasabah Bank Papua. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 

160 responden pengguna layanan mobile banking Bank Papua. Data 

dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 

berbasis Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi SmartPLS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompatibilitas, persepsi 

kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, kepercayaan, dan 

persepsi keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

penggunaan mobile banking. Sebaliknya, literasi digital hanya 

berpengaruh terhadap persepsi kemudahan penggunaan, dan norma 

subjektif tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap persepsi 

kegunaan maupun niat penggunaan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keputusan nasabah untuk menggunakan mobile banking lebih 

dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap manfaat, kemudahan, 

dan keamanan layanan, serta kepercayaan terhadap sistem, daripada 

dorongan sosial. Implikasi dari hasil ini mengarah pada pentingnya 

penguatan fitur layanan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna 

serta peningkatan strategi edukasi dan keamanan digital. Penelitian 

ini memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan teori adopsi 

teknologi di sektor perbankan daerah.. 
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PENDAHULUAN  

Industri perbankan mengalami transformasi signifikan seiring berkembangnya teknologi 

informasi dan komunikasi, yang memungkinkan layanan perbankan menjadi lebih praktis, 

mudah, dan aman (António Porfírio et al., 2024; Kurniawan et al., 2021; Rahmayati et al., 

2022). Inovasi seperti mobile banking telah mengubah interaksi nasabah dengan bank, 

memperluas inklusi keuangan (Kala Kamdjoug et al., 2021), meningkatkan kinerja keuangan 

(Kurniawan et al., 2021), serta memperkuat loyalitas dan kepuasan pelanggan (Çera et al., 2020; 

Garzaro et al., 2021; Zhou et al., 2021). Perbankan kini wajib mengintegrasikan teknologi 

dalam layanannya untuk bertahan dalam persaingan digital (Alsmadi et al., 2022). 

Sebagai Bank Pembangunan Daerah (BPD), Bank Papua menghadapi tantangan 

geografis dan infrastruktur dalam menerapkan digitalisasi (Guerry & Wallmeier, 2017). 

Namun, seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat, Bank Papua menjadikan mobile banking 

sebagai strategi utama untuk menjangkau nasabah serta memperkuat hubungan dengan mereka 

(Simatupang, 2021). Layanan Papua Mobile menunjukkan tren peningkatan signifikan dari 

tahun ke tahun, hingga mencapai 69.413 pengguna pada 2023, meskipun mengalami penurunan 

pada 2024 menjadi 53.046 nasabah (Bank Papua, 2023). 

Meskipun aplikasi Papua Mobile telah diunduh lebih dari 50.000 kali (Google Play, 

2025), adopsinya masih menghadapi tantangan besar. Literasi digital Indonesia masih rendah 

dibanding negara ASEAN (INDEF, 2023; OJK, 2024), serta terdapat ketimpangan digital 

antara generasi dan wilayah. Dari total 722.523 nasabah, hanya sekitar 69.413 yang 

menggunakan layanan digital, menunjukkan kesenjangan adopsi yang besar (Bank Papua, 

2023). Generasi X mendominasi komposisi nasabah, namun tingkat adopsi teknologi mereka 

relatif lebih rendah dibandingkan Generasi Z (Çera et al., 2020; Thusi & Maduku, 2020). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa niat penggunaan mobile banking dipengaruhi oleh 

banyak faktor, di antaranya literasi digital (Elhajjar & Ouaida, 2020), kompatibilitas (Elhajjar 

& Ouaida, 2020), persepsi kemudahan penggunaan (Davis, 1989), norma subjektif (Fishbein & 

Ajzen, 1975), persepsi kegunaan (Mostafa, 2020), kepercayaan (Khoa, 2020; Merhi et al., 

2019), dan persepsi keamanan (Merhi et al., 2020). Namun, hasil studi yang tidak konsisten di 

berbagai konteks geografis dan demografis menandakan perlunya kajian lebih lanjut, terutama 

di wilayah seperti Papua yang memiliki karakteristik unik. 

Studi terdahulu banyak berfokus pada negara maju dan kota besar, sehingga belum 

banyak yang menggali konteks bank lokal di wilayah terpencil (Hassan & Wood, 2020). Aspek 

literasi digital, keberlanjutan penggunaan, dan kendala infrastruktur masih menjadi area yang 

minim eksplorasi, terutama dalam konteks Papua. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 

menjembatani kesenjangan tersebut dan memberikan kontribusi empiris terhadap strategi 

peningkatan adopsi teknologi perbankan. 

Mobile banking terbukti mampu menjangkau populasi yang tidak memiliki akses ke bank 

konvensional (Malaquias & Silva, 2020; Zhu et al., 2022) dan membantu efisiensi layanan 

(Poromatikul et al., 2020). Namun tantangan seperti kesenjangan teknologi antara kota dan 

desa, keamanan data, serta resistensi akibat risiko privasi dan finansial tetap menjadi hambatan 

utama (Thusi & Maduku, 2020). Penelitian ini penting untuk membantu Bank Papua merancang 

strategi digital yang tepat sasaran, guna meningkatkan loyalitas nasabah dan keberlanjutan 

bisnisnya. 
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Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi kesenjangan penelitian, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital, kompatibilitas, persepsi kemudahan 

penggunaan, norma subjektif, persepsi kegunaan, kepercayaan, dan persepsi keamanan 

terhadap niat penggunaan mobile banking Bank Papua, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis bagi pengembangan literatur 

manajemen keuangan dan pemasaran, khususnya terkait Technology Acceptance Model dalam 

konteks bank pembangunan daerah di wilayah terpencil seperti Papua, serta memperkaya 

pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi adopsi mobile banking pada segmen 

nasabah dengan karakteristik unik. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi manajemen 

Bank Papua sebagai masukan strategis dalam pengembangan layanan mobile banking, bagi 

nasabah sebagai informasi untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan bertransaksi, bagi 

regulator seperti OJK sebagai gambaran empiris untuk merumuskan kebijakan inklusi 

keuangan yang tepat sasaran, serta bagi akademisi sebagai referensi untuk mengembangkan 

model adopsi teknologi perbankan yang lebih komprehensif dengan mempertimbangkan 

variabel kontekstual seperti infrastruktur digital dan karakteristik regional. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini berfokus pada layanan mobile banking Bank Papua, dengan objek penelitian 

mencakup seluruh nasabah pengguna aplikasi mobile banking di enam provinsi: Papua, Papua 

Barat, Papua Tengah, Papua Selatan, Papua Pegunungan, dan Papua Barat Daya. Fokus utama 

adalah faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan layanan ini oleh nasabah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori, yaitu pendekatan yang 

bertujuan menjelaskan hubungan kausal antar variabel. Menurut Saunders et al. (2023), 

pendekatan kuantitatif mengukur hubungan antar variabel secara numerik dan menggunakan 

analisis statistik, sementara penelitian eksplanatori menjelaskan fenomena berdasarkan 

hubungan sebab-akibat (Cooper & Schindler, 2014). 

Data primer diperoleh melalui survei dengan kuesioner daring kepada nasabah Bank 

Papua. Sedangkan data sekunder berasal dari laporan internal Bank Papua, data statistik 

penggunaan mobile banking, serta literatur terkait. Survei daring digunakan untuk menjangkau 

nasabah secara luas di wilayah Papua. Kuesioner disebarkan secara online agar lebih efisien 

dan inklusif. 

Dari total 53.046 pengguna layanan mobile banking, hanya 46.429 yang berstatus aktif 

dan menjadi populasi penelitian. Pengambilan sampel dilakukan secara non-probabilitas, 

khususnya dengan teknik convenience sampling. Mengacu pada aturan “10 kali lipat” 

(Goodhue et al., 2012), ukuran sampel minimum adalah 40 responden, karena konstruk dengan 

jalur masuk terbanyak (Niat Penggunaan) memiliki empat jalur masuk. Peneliti berusaha 

memperoleh sampel lebih besar dari batas minimum tersebut untuk meningkatkan validitas dan 

stabilitas hasil analisis. 

Terdapat delapan variabel dalam penelitian ini, yang masing-masing diukur dengan skala 

Likert 5 poin, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. Setiap variabel dirancang 

untuk merefleksikan aspek yang berpengaruh terhadap niat penggunaan mobile banking, 

termasuk literasi digital, kompatibilitas, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, norma 

subjektif, kepercayaan, dan persepsi keamanan. 
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Teknik analisis yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS). Metode ini memiliki 

keunggulan karena mampu menguji model pengukuran (outer model) sekaligus model 

struktural (inner model) secara bersamaan. PLS cocok digunakan untuk model yang 

mengandung konstruk reflektif maupun formatif, serta pada data yang tidak memenuhi asumsi 

klasik statistik. Menurut Hair et al. (2022), keunggulan PLS terletak pada kemampuannya 

menangani model yang kompleks, memberikan informasi yang efisien, serta menghasilkan 

output yang mudah diinterpretasikan, terutama dalam konteks prediksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan 120 responden yang merupakan pengguna layanan mobile 

banking Bank Papua dan telah memenuhi syarat analisis menggunakan teknik PLS. 

Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas adalah perempuan (59,17%) dan 

berasal dari kelompok usia di atas 40 tahun (41,67%), dengan latar belakang pendidikan 

tertinggi adalah S1 (54,17%). Sebagian besar responden telah menjadi nasabah Bank Papua 

selama lebih dari enam tahun (75,00%) dan cukup aktif mengunjungi bank (54,17% sering). 

Dalam penggunaan mobile banking, responden paling banyak menggunakan layanan ini 

beberapa kali sehari (41,67%), namun masih terdapat 33,33% yang jarang menggunakannya. 

Selain itu, 66,67% responden mengaku pernah menggunakan mobile banking dari bank lain, 

yang menunjukkan adanya kecenderungan untuk membandingkan atau memanfaatkan lebih 

dari satu layanan perbankan digital. 

Tahapan awal dari analisis PLS-SEM adalah mengevaluasi model pengukuran (Tabel 1). 

Uji validitas konvergen dinilai berdasarkan kriteria factor loading > 0,70 dan nilai AVE > 0,50, 

sementara uji reliabilitas dinilai berdasarkan kriteria Cronbach’s alpha > 0,60. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pengukur yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria validitas 

dan reliabilit. 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Model Pengukuran 

Konstruk 

(Cronbach’s , 

AVE) 

Indikator 
Factor 

Loading 

Literasi Digital 

(=0,858, 

AVE=0,700) 

 

Saya mahir menjelajahi website di Internet. 0,824 

Saya mahir mencari informasi melalui internet. 0,819 

Saya memanfaatkan teknologi digital untuk membantu aktivitas saya sehari-hari. 0,829 

Saya terbiasa memanfaatkan aplikasi seluler (mobile). 0,872 

Kompatibilitas 

(=0,855, 

AVE=0,699) 

 

Menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua sesuai dengan gaya hidup 

saya. 
0,729 

Saya merasa cocok berbelanja produk dan jasa menggunakan aplikasi mobile 

banking Bank Papua. 
0,860 

Saya lebih menyukai menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua 

dibandingkan layanan perbankan tradisional yang disediakan Bank Papua. 
0,823 

Secara keseluruhan, saya merasa cocok dengan aplikasi mobile banking Bank 

Papua. 
0,921 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

(=0,961, 

AVE=0,866) 

 

Saya akan mudah belajar menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua. 0,921 

Saya akan mudah dan jelas memahami cara berinteraksi dengan aplikasi mobile 

banking Bank Papua. 
0,931 

Saya akan mudah menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua untuk 

melakukan transaksi perbankan. 
0,938 

Saya akan menjadi terampil dalam menggunakan aplikasi mobile banking Bank 

Papua dengan cara yang sederhana dan mudah. 
0,935 
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Secara keseluruhan, saya berpikir bahwa aplikasi mobile banking Bank Papua 

akan mudah digunakan. 
0,926 

Norma Subjektif 

(=944, 

AVE=0,856) 

Orang-orang yang penting bagi saya merekomendasikan saya untuk 

menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua. 
0,895 

Orang-orang yang penting bagi saya menganggap bahwa menggunakan aplikasi 

mobile banking Bank Papua bermanfaat untuk saya. 
0,954 

Orang-orang yang penting bagi saya menganggap bahwa menggunakan aplikasi 

mobile banking Bank Papua adalah ide yang bagus. 
0,950 

Secara keseluruhan, orang-orang yang penting bagi saya mendukung saya 

menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua. 
0,900 

Persepsi 

Kegunaan 

(=0,950, 

AVE=0,869) 

 

Saya berpikir bahwa mengelola aktivitas perbankan akan lebih efektif dengan 

menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua. 
0,907 

Saya berpikir bahwa menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua akan 

meningkatkan kinerja saya dalam melakukan transaksi perbankan. 
0,935 

Saya berpikir bahwa menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua akan 

membantu saya mengelola aktivitas perbankan saya dengan lebih cepat. 
0,954 

Secara keseluruhan, saya berpikir bahwa aplikasi mobile banking Bank Papua 

akan sangat berguna untuk saya. 
0,932 

Kepercayaan 

(=0,923, 

AVE=0,814) 

 

Saya berpikir bahwa aplikasi mobile banking Bank Papua memperhatikan 

kepentingan pengguna. 
0,821 

Saya percaya bahwa Bank Papua menyediakan aplikasi mobile banking yang 

aman. 
0,944 

Saya berpikir bahwa aplikasi mobile banking Bank Papua tidak akan 

membocorkan informasi pribadi saya. 
0,909 

Secara keseluruhan, saya menganggap bahwa aplikasi mobile banking Bank 

Papua dapat dipercaya. 
0,930 

Persepsi 

Keamanan 

(=0,967, 

AVE=0,884) 

 

Saya merasa bahwa menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua 

memberikan kemudahan dalam mengelola rekening saya dengan aman. 
0,898 

Saya merasa bahwa menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua 

membantu menjaga privasi informasi saya dengan sistem keamanan yang 

terpercaya. 

0,957 

Saya merasa bahwa menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua 

memungkinkan saya untuk bertransaksi secara finansial dengan lebih praktis dan 

aman. 

0,941 

Saya merasa bahwa informasi pribadi saya tetap terlindungi saat menggunakan 

aplikasi mobile banking Bank Papua berkat fitur keamanan yang tersedia. 
0,952 

Secara keseluruhan, saya merasa bahwa melakukan aktivitas perbankan melalui 

aplikasi mobile banking Bank Papua merupakan pilihan yang praktis dan aman. 
0,953 

Niat Penggunaan 

(=0,906, 

AVE=0,780) 

 

Saya berencana untuk menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua dalam 

beberapa waktu ke depan. 
0,820 

Saya memperkirakan akan menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua 

dalam beberapa waktu ke depan. 
0,894 

Saya berniat menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua untuk berbagai 

jenis transaksi perbankan. 
0,885 

Saya bersedia menggunakan aplikasi mobile banking Bank Papua dalam 

kehidupan sehari-hari saya. 
0,931 

Sumber: Data primer hasil kuesioner, diolah menggunakan SmartPLS (2025) 

 

Selanjutnya, evaluasi model struktural dalam penelitian ini untuk menguji 13 hipotesis 

(pengaruh langsung). Hasil evaluasi model struktural melalui program SmartPLS disajikan 

pada Gambar 1 dan Tabel 2. 
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Gambar 1. Tampilan Model Struktural 

Sumber: Output SmartPLS, 2025 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Model Struktural 

Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Standard 

Deviation 

T 

Statistics 

P 

Values 

LD PKP 0,171 0,185 0,079 2,158 0,031 

LD PKG 0,018 0,023 0,088 0,207 0,836 

LD NP -0,104 -0,105 0,059 1,749 0,080 

KOM PKP 0,703 0,691 0,072 9,826 0,000 

KOM PKG 0,269 0,272 0,114 2,360 0,018 

KOM NP 0,215 0,221 0,103 2,098 0,036 

PKP PKG 0,357 0,345 0,128 2,787 0,005 

PKP NP 0,240 0,221 0,111 2,159 0,031 

NS PKG 0,149 0,152 0,092 1,628 0,104 

NS NP -0,097 -0,091 0,063 1,546 0,122 

PKG NP 0,219 0,216 0,101 2,160 0,031 

KPR NP 0,303 0,307 0,099 3,063 0,002 

PKM NP 0,195 0,196 0,063 3,090 0,002 

Sumber:Data primer hasil kuesioner, diolah menggunakan SmartPLS (2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menemukan bahwa literasi digital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan mobile banking Bank Papua 

(β = 0,171; p = 0,031). Artinya, semakin tinggi tingkat literasi digital, semakin besar persepsi 

nasabah bahwa layanan mobile banking mudah digunakan. Namun, literasi digital tidak 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan (β = 0,018; p = 0,836) maupun niat 

penggunaan (β = -0,104; p = 0,080). Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman teknologi 

tidak selalu meningkatkan persepsi manfaat atau niat adopsi. Hal ini sejalan dengan studi 

Kornitasari et al. (2024) dan Nikou et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kemampuan digital 

saja belum cukup untuk mendorong niat penggunaan jika tidak didukung oleh relevansi 

kebutuhan atau kenyamanan pengguna. 

Tingkat kompatibilitas layanan mobile banking dengan gaya hidup dan kebutuhan 

pengguna menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap ketiga variabel target: persepsi 
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kemudahan penggunaan (β = 0,703; p = 0,000), persepsi kegunaan (β = 0,269; p = 0,018), dan 

niat penggunaan (β = 0,215; p = 0,036). Ini berarti bahwa semakin sesuai layanan mobile 

banking dengan rutinitas dan preferensi pengguna, semakin mudah digunakan, dirasakan 

bermanfaat, dan semakin besar niat untuk menggunakannya. Kompatibilitas menjadi penguat 

persepsi positif secara menyeluruh terhadap layanan digital, sebagaimana ditunjukkan juga oleh 

Ho et al. (2020) dan Sasidharan & Venkatakrishnan (2024). 

Temuan penting lainnya adalah bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap persepsi kegunaan (β = 0,357; p = 0,005) dan niat penggunaan (β = 

0,240; p = 0,031). Hal ini menegaskan bahwa jika suatu layanan mudah dipahami dan 

dioperasikan, pengguna akan lebih menilainya berguna dan lebih terdorong untuk 

menggunakannya. Penelitian ini konsisten dengan teori TAM (Davis, 1989) serta hasil studi 

dari Elhajjar & Ouaida (2020), Hassan & Wood (2020), dan Suhartanto et al. (2020), yang 

semuanya menekankan pentingnya persepsi kemudahan dalam mendorong adopsi teknologi 

baru. 

Berbeda dengan yang dihipotesiskan, norma subjektif tidak berpengaruh signifikan baik 

terhadap persepsi kegunaan (β = 0,149; p = 0,104) maupun niat penggunaan (β = -0,097; p = 

0,122). Ini mengindikasikan bahwa dorongan sosial dari lingkungan, seperti teman atau 

keluarga, tidak cukup kuat untuk memengaruhi keputusan individu dalam mengadopsi mobile 

banking. Hal ini selaras dengan temuan Sasidharan & Venkatakrishnan (2024) serta Ho et al. 

(2020), yang menunjukkan bahwa keputusan adopsi teknologi bersifat personal dan lebih 

ditentukan oleh pertimbangan fungsional dan pengalaman pengguna daripada pengaruh sosial. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat penggunaan (β = 0,219; p = 0,031). Artinya, jika mobile banking dinilai 

memberikan manfaat nyata seperti efisiensi dan kemudahan transaksi, maka nasabah akan lebih 

cenderung menggunakannya. Temuan ini mendukung model TAM dan dikuatkan oleh studi di 

berbagai negara termasuk oleh Kumar et al. (2020), Ullah et al. (2022), dan Suhartanto et al. 

(2020). Kegunaan yang dirasakan menjadi faktor krusial dalam membentuk persepsi positif 

yang berdampak langsung pada niat perilaku pengguna. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan variabel paling 

dominan yang memengaruhi niat penggunaan mobile banking (β = 0,303; p = 0,002). Tingkat 

keyakinan pengguna terhadap keamanan sistem, keandalan layanan, dan perlindungan data 

pribadi menjadi faktor utama dalam mendorong adopsi. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

dari Merhi et al. (2019), Hassan & Wood (2020), dan Poromatikul et al. (2020), yang semuanya 

menyatakan bahwa kepercayaan adalah fondasi dalam pengambilan keputusan pengguna 

terhadap layanan keuangan digital. 

Terakhir, penelitian ini menemukan bahwa persepsi keamanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat penggunaan (β = 0,195; p = 0,030). Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi keyakinan pengguna terhadap keamanan sistem mobile banking—termasuk 

perlindungan data dan transaksi—semakin besar keinginan mereka untuk menggunakannya. 

Temuan ini mendukung hasil dari Khoa (2020), Merhi et al. (2020), dan Jebarajakirthy & 

Shankar (2021), yang menyoroti bahwa persepsi keamanan menjadi salah satu aspek penting 

dalam penerimaan teknologi, terutama di sektor perbankan yang berisiko tinggi terhadap 

kejahatan siber. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kompatibilitas, persepsi kemudahan penggunaan, 

persepsi kegunaan, kepercayaan, dan persepsi keamanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat penggunaan mobile banking Bank Papua, sementara literasi digital hanya 

berpengaruh pada persepsi kemudahan penggunaan, dan norma subjektif tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa keputusan nasabah untuk 

menggunakan mobile banking dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap manfaat, 

kemudahan, dan keamanan layanan, serta kepercayaan mereka terhadap sistem, bukan oleh 

pengaruh sosial. Dengan demikian, keberhasilan adopsi mobile banking sangat bergantung pada 

sejauh mana layanan tersebut sesuai dengan gaya hidup nasabah dan dapat memberikan 

pengalaman yang aman serta bernilai tambah. Bagi Bank Papua, hasil ini memberikan dasar 

strategis untuk memperkuat fitur layanan digital yang relevan dengan kebutuhan pengguna, 

terutama dengan meningkatkan keandalan sistem, transparansi keamanan data, dan kesesuaian 

layanan dengan kebiasaan nasabah. Edukasi pengguna juga penting, tidak hanya untuk 

meningkatkan literasi digital, tetapi juga untuk membangun persepsi bahwa mobile banking 

adalah sarana yang mudah, aman, dan berguna dalam mendukung transaksi keuangan sehari-

hari. Selain itu, pengaruh minim norma subjektif menunjukkan perlunya strategi komunikasi 

yang menekankan manfaat nyata dibanding sekadar dorongan sosial. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan wilayah agar dapat mengakomodasi faktor regional 

yang memengaruhi adopsi teknologi, serta menggunakan pendekatan mixed methods untuk 

menggali secara lebih mendalam motivasi dan hambatan psikologis nasabah. Variabel eksternal 

seperti kualitas jaringan internet, promosi, dan kebijakan pemerintah juga perlu dimasukkan 

dalam analisis guna memperkaya pemahaman terhadap adopsi mobile banking. Studi 

longitudinal dan komparatif dengan platform fintech lain juga direkomendasikan agar dapat 

menangkap dinamika perubahan preferensi layanan keuangan digital secara lebih 

komprehensif. 
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